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ABSTRACT

“Geologi Daerah Warkapi dan Sekitarnya Distrik Tanah Rubuh Kabupaten Manokwari
Selatan Provinsi Papua Barat” Geographically, the research area is located between 1°8'00 -
1°12'00” South Latitude and 13405'00"- 13409'00” East Longitude with geomorphological
conditions divided into two units and one deposit, namely Hills-Tersayat Topography Strong
Danudasional, Strong undulating topography- Denudational Hills, and Fluvial plains. There are
Denditric, Parallel and Trelis flow patterns, There are channel bars and point bars, there is a
"V"-shaped river for the young river stage and the letter "U" for the adult stage. The
stratigraphy of the research area can be grouped into several rock units and the oldest and
youngest sedimentary sequences. Andesite Units, Breccia Units, Sandstone Units, and Alluvial
Deposits that are not in harmony with the older units. The structure of the research area has
scouring joints with the main force direction N 60, and the structure that develops in the study
area is a right-down fault. The positive potential of the research area is that the product of
origin rock can be used as building material, while the negative potential of the research area is
prone to landslides.

Keywords: Geomorphology, Stratigraphy, Structure, Potential.

PENDAHULUAN yang sudah ada dan sedang berlangsung

Geologi adalah studi tentang bumi, (Noer Aziz M, Dkk 2002). Geologi juga
sebagai seluruh kelompok studi, asal, adalah ilmu yang mempelajari  tentang
struktur, komposisi, sejarah termasuk bumi dan batuan sebagai penyusunnya serta

perkembangan kehidupan dan proses alami sejarah dan  fenomena-fenomena yang
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membentuknya baik secara endogen maupun
eksogen. Untuk mempelajari fenomena-
fenomena tersebut perlu dilakukan suatu
penelitian, salah satu caranya Vyaitu
pemetaan geologi.

Pemetaan geologi pada dasarnya
adalah menggambarkan data pada peta dasar
topografi yang menghasilkan cerminan
kondisi geologi pada skala yang diinginkan.
Kondisi geologi yang dijumpai di lapangan
berupa penyebaran batuan, struktur geologi,
dan kenampakan morfologi. Pemetaan
geologi suatu daerah sangat berguna
diantaranya dapat merekomendasikan suatu
pengembangan wilayah berdasarkan potensi
dan kendala dari kondisi geologi tersebut.

Distrik Tanah Rubuh sudah pernah
dilakukan penelitian dengan skala kecil
(regional) vyaitu 1:250.000 (Pieters.,Dkk
1985) sehingga secara Geologi daerah
penelitian memiliki litologi yang bervariasi
diantaranya batuan sedimen dan batuan
beku, dengan struktur geologi dibatasi oleh
sistem sesar Sorong Ransiki dan memiliki
kondisi  morfologinya  relatif  terjal.
Berdasarkan kondisi geologi tersebut dan
untuk mengetahui pengembangannya maka,
peneliti ingin mengkaji ulang
pengembangan geologi daerah penelitian
dengan melakukan pemetaan geologi yaitu
pada skala 1:25.000.

Hal- hal inilah yang menjadi latar
belakang  penulis  untuk  melakukan
penelitian di daerah tersebut dengan judul
“Geologi Daerah Warkapi dan Sekitarnya
Distrik Tanah Rubuh Kabupaten Manokwari

Selatan Provinsi Papua Barat”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah
atau prosedur yang akan dilakukan dalam
pengumpulan data atau informasi guna
memecahkan pemasalahan dan menguji
hipotesis penelitian menurut (Handayani
2010).

Untuk mengetahui Kondisi geologi
Daerah Penelitian penulis menggunakan
metode Pemetaan Geologi permukaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Geomofologi Daerah Penelitian
Geomorfologi  daerah  penelitian
berdasarkan data di lapangan dan hasil dari
pengolahan data relief serta interpretasi peta
topografi, daerah penelitian pada umumnya
masih berlangsung proses pelapukan dan
erosional. Sehingga dapat disimpukan
bahwa pada daerah penelitian termasuk
dalam bentukan asal Denudasional, dan
Fluvial. Berdasarkan hasil perhitungan
morfometri, maka peneliti membagi 3 satuan

(Gambar 5.1) berdasarkan persentase



kemiringan lereng yang mengacu pada

klasifikasi Van Zuidam 1985, yaitu:

1. Topografi Perbukitan- Tersayat Kuat
Danudasional

2. Topografi Bergelombang Kuat-

Perbukitan Denudasional

3. Dataran Fluvial

JURUSAN S1 TEKNIK GEOLOGH
FAKULTAS TEKNIK P! N DAN PERTAMBANGAN
ur PAPUA

KABUPATEN

penampang berbentuk huruf “V” kemudian
terlihat hasil pelapukan berupa pengelupasan
bertahap bagian terluar batuan yang
menyerupai kulit bawang (Gambar 5.3),
gerakan tanah/longsoran (Gambar 5.4), dan
satuan ini memiliki ketebalan soil antara 5-
10 m. Satuan ini memiliki litologi penyusun

yaitu batuan andesit dengan penggunaan

lahannya sebagai hutan.
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Gambar 5.1 Peta Satuan Geomorfologi

Topografi Perbukitan- Tersayat Kuat

Danudasional

Satuan Topografi Perbukitan-
Tersayat Kuat Denudasional (Gambar 5.2),
pada daerah penelitian menempati wilayah £
35% dan penyebarannya dari Utara —
Selatan. Secara morfometri satuan ini
mempunyai kelerengan rata - rata 21-55%
dengan beda tinggi 200- 500 m. Secara
morfogenesa yang mengontrol satuan ini
yaitu proses eksogenik yang secara langsung
di lapangan memperlihatkan bentuk puncak

relatif tajam dan lembah membentuk

Gambar 5.2 Topografi Perbukitan-
Tersayat Kuat Danudasional

MENGULIT
BAWANG

Gambar 5.3 Kenampakan pelapukan mengulit
bawang pada Litologi andesit LP.24, dan
longsoran arah foto barat.



5.1.2 Topografi Bergelombang kuat-

Perbukitan Denudasional

Satuan Topografi Bergelombang
Kuat- Perbukitan Denudasional (Gambar
5.4) pada daerah penelitian menempati + 22
% dengan arah penyebaran dari Utara —
Tenggara. Secara morfometri satuan ini
mempunyai kelerengan rata - rata 14-20%
dengan beda tinggi 50- 200 m, dan secara
morfogenesa yang mengontrol satuan ini
yaitu eksogenik yang menunjukan tingkat
pelapukan dan erosi. Proses kenampakan
erosi yang terdapat pada daerah penelitian
antara lain erosi alur (Gambar 5.5). Pada
satuan ini litologi penyusunnya yaitu batuan
Breksi dan Batupasir dengan Vegetasi dari
satuan ini sedang hingga tinggi dan
dimanfaatkan penduduk sebagai lahan
perkebunan.

Gambar 5.4 Perbukitan Bergelombang
Denudasional, araf foto barat.

Dataran Fluvial

Dataran  fluvial pada daerah
penelitian menempati =+ 29 % arah
penyebaran  Utara— Tenggara daerah
penelitian. Secara morfometri  daerah
penelitian kemiringan lereng 0 — 2 % dengan
beda tinggi <5m. Secara morfogenesa yang
mengontrol  satuan ini ialah  proses
eksogenik dengan menunjukan kenampakan
di lokasi penelitian yaitu pengendapan hasil
material - material pelapukan berupa dataran
banjir (Gambar 5.6), chanel bar dan point
bar (Gambar 5.7), dimanfaatkan penduduk
sebagai lahan perkebunan, dan pemukiman.

Gambar 5.6 Kenampakan Dataran Banjir, arah foto
timur



Stratigrafi Daerah Penelitian

Berdasarkan pengamatan fisik litologi
dilapangan, laboratorium serta mengacu
pada Peta geologi Regional Lembar Ransiki,
Irian Jaya skala 1:250.000 oleh : S.
Atmawinata, A.S. Hakim (GRDC) & P.E.
Pieters (BMR) 1989 dan buku geologi
lembar Ransiki Batuan Gunungapi Arfak
(Tema) Robinson & Ratman (1978) maka,
satuan litostratigrafi pada daerah penelitian
tersusun atas tiga satuan batuan tidak resmi
dan satu endapan yang diurutkan
berdasarkan umur yaitu, satuan Andesit
porfiri, satuan Breksi, satuan Batupasir, dan

Endapan Alluvial.

Satuan Andesit Porfiri

Satuan Andesit Porfiri dari hasil
pengamatan di lapangan satuan ini
menempati 34%, dengan arah penyebaran
relatif Barat Laut- Selatan Daerah
Penelitian. Secara megaskopis andesit
berwarna abu-abu kecoklatan (Gambar
5.12), struktur masif, tekstur porfiri, derajat
kristalin hipokristalin, keseragaman butir
inequiglanural, bentuk kristal subhedral-
anhedral, komposisi mineral piroksen,
Plagioklas, biotit dan massa dasar kristal.
Satuan Andesit Porfiri di lokasi penelitian
secara  fisik penciri ini dapat di

sebandingkan dengan Geologi Regional

Batuan Gunungapi Arfak (Tema) dengan

umur Eosen awal — Miosen akhir.
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Gambar 5.12 Singkapan Satuan andesit, LP. 12,

arah foto barat.

Satuan Breksi Vulkanik

Satuan breksi Vulkanik dari hasil
pengamatan di lapangan menempati 15%,
arah penyebaran satuan ini relatif Utara —
Selatan  Daerah  Penelitian.  Secara
megaskopis Breksi Vulkanik (Gambar 5.14)
berwarna coklat kehitaman jenis batuan
sedimen klastik, struktur masif, tekstur
berupa ukuran butir kerakal, derajat
pemilahan  buruk, derajat kebundaran
menyudut , kemas terbuka, semen Abu
Vulkanik, komposisi mineral fragmen &
matriks andesit dan basalt. Satuan ini secara
fisik  disebandingkan dengan Formasi
Gunungapi Arfak (Tema) yang selaras
satuan Andesit Porfiri dengan umur Eosen

awal — Miosen Akhir.



foto barat Laut.

Satuan Batupasir Lithik Arenit

Satuan Batupasir Lithik Arenit dari
hasil pengamatan di lapangan menempati
8%, dengan arah penyebaran satuan di
Tenggara  Daerah  Penelitian.  Secara
Megaskopis ~ Batupasir  Lithik  Arenit
(Gambar 5.16) berwarna kecoklatan, jenis
batuan sedimen Klastik, struktur massif,
tekstur berupa ukuran butir pasir sedang-
kasar, derajat pemilahan buruk, kemas
terbuka, bentuk butir menyudut, porositas
baik, permeabilitas baik, komposisi mineral
plagioklas, dengan semen mineral lempung.
Satuan ini  Secara fisik dapat di
sebandingkan dengan Formasi Befoor
dengan komposisi, batu pasir hasil
rombakan batuan gunungapi basalt- andesit.
Yang Secara umum, umur satuan ini yaitu

Pliosen-Plistosen.

334°E/ 24°arah foto baratlaut

Endapan Aluvial

Endapan Aluvial mencakup + 26 %
daerah penelitian, arah penyebaran barat laut
— tenggara. Secara megaskopis ( Gambar
5.18) material satuan ini berbutir halus
sampai kasar kerakal dengan tingkat erosi
dan pelapukan sangat tinggi. Satuan ini
disebandingkan dengan geologi regional

termasuk dalam satuan Qa yang berumur

kuarter.

/4&’ o vy ‘.‘72\‘3 S

Gambar 5.18 kenampakanEn apan Satuan Iuvial

Arah Timur Laut



Struktur Geologi Daerah Penelitian
Berdasarkan Kenampakan struktur yang

terdapat di daerah penelitian yaitu peneliti

mendapatkan data struktur berupa kekar

gerus dan cermin sesar sebagai berikut:

Kekar
Kenampakan kekar di  daerah
penilitian (Gambar 5.19) dan setelah

dilakukan pengukuran mendapatkan data
kekar sebanyak 100 data kekar (Lampiran).
Berdasarkan kenampakan ciri fisik kekar
termasuk dalam kekar gerus. Kekar gerus
pada daerah penelitian pada umumnya
terdapat di satuan andesit, yang di akibatkan

adanya tektonik yang bekerja sehingga

struktur ini terbentuk.

¢ «.M AL 8 ‘i Pt 07 :L bt M
Foto 5.19 Kenampakan kekar gerus, arah foto selatan

Berdasarkan hasil analisis kekar

dengan menggunakan metode %2 lingkaran

diagram Kkipas yang mengacu pada

klasifikasi Moody and Hill 1956 , Maka arah
gaya utama adalah N 65° (Gambar 5.20)

105

85 90 95 100

0 15 10 5 0 5 10 15
Gambar 5.20 Diagram Kipas.

Sejarah Geologi Daerah Penelitian

Sejarah geologi daerah penelitian
didasari olenh Geologi Regional dan Data
Lapangan. Dimana, dimulainya
pembentukan batuan pada Kala Eosen atas —
Miosen Bawah. Pada kala ini terjadilah
aktivitas vulkanik Gunung Api Arfak yang
terbentuk dari batuan dalam yang bersusun
mafik  sampai  menengah  sehingga
membentuk satuan Andesit Porfiri dan
Satuan Breksi vulkanik. Kemudian proses
sedimentasi mempengaruhi batuan Gunung
Api Arfak sehingga pada kala Pliosen -
Plistosen hasil dari proses tersebut
membentuk satuan Batupasir Lithik Arenit.
Selanjutnya terjadi aktivitas tektonik
(orogenesa) yang mengakibatkan batuan
deformasi dan

mengalami proses

menyebabkan terbentuknya pola-pola kekar



gerus dengan arah gaya utama adalah N 65°.
Kemudian Seiring dengan berjalannya
waktu geologi sampai kala holosen, Proses
Eksogen mempengaruhi zona lemah batuan
sehingga menghasilkan endapan aluvial
yang merupakan hasil rombakan dari batuan
yang terbentuk sebelumnya.

Potensi Geologi Daerah Penelitian

Potensi geologi yang ada pada daerah
penelitian terdiri dari potensi positif antara
lain berupa material lepas yang terendapkan
di lingkungan pantai digunakan untuk
keperluan bahan bangunan yang berlokasi di
sepanjang pantai Warkapi. Sedangkan
potensi negatif antara lain gerakan tanah
yang dipengaruhi oleh beberapa factor
batuan penyusun, curah hujan, morfologi,

dan stuktur Geologi.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
penelitian  dilapangan  serta  analisis
laboratorium, maka dapat disimpulkan

bahwa:

A. Geomorfologi Daerah Penelitian terdiri
dari 3 subsatuan geomorfologi yaitu;
Satuan Perbukitan- Tersayat Kuat
Danudasional, Satuan bergelombang
kuat- Perbukitan Denudasional, dan

Satuan Dataran Fluvial dengan Pola

Aliran Sungai terbagi dua yaitu Pola
Aliran Dendritik yang terletak di Barat
Daya - Timur, dan Pola aliran Pararel
yang terletak di Barat Laut - Timur Laut
dimana stadia Daerah mencakup 2
Stadia yaitu Stadia Muda membentuk
penampang huruf V dan Stadia Tua
membentuk penampang huruf U.
Stratigrafi Daerah Penelitian pada
mulanya terbentuk satuan Andesit dan
Breksi Vulkanik zaman Tersier kala
Eosen Atas — Miosen Bawah, yang
selaras dengan Satuan Batupasir Lithik
Arenit pada Zaman Kuarter Kala
Pliosen- Plistosen. Kemudian proses
erosi mempengaruhi batuan sehingga
terendapkan Endapan Alluvial Zaman
Kuarter Kala Holosen.

Struktur geologi yang berkembang di
daerah penelitian yaitu berupa kekar
Gerus dengan arah tegasan gaya utama
adalah N 65°.

Sejarah  Geologi Daerah Penelitian
berdasarkan Geologi Regional,
dimulainya pembentukan batuan pada
Satuan Batuan Andesit dan Satuan
Breksi Vulkanik Kala Eosen atas —
Miosen Bawah. Dimana satuan ini
terbentuk akibat aktivitas vulkanik
Gunung Api Arfak yang berasal dari

batuan dalam bersusun mafik sampai



menengah. Kemudian proses

sedimentasi mempengaruhi  Batuan
Andesit dan Breksi Vulkanik sehingga
dilanjutkan pengendapan Satuan
Batupasir Lithik Arenit pada kala
Pliosen - Plistosen. Selanjutnya pasca
pembentukan, Batuan mengalami
proses tektonik dengan arah gaya dari
arah gaya utama, relative dari arah barat
laut — tenggara membentuk kekar gerus
yang terdapat pada Batuan Formasi
Gunung Api Arfak. Setelah Formasi itu
tersingkap di permukaan, dilanjutkan
dengan proses pelapukan dan erosi Kala
Kuarter dimana hasil rombakan tersebut
membentuk Endapan Alluvial yang
berupa Material lepas yang berukuran
Pasir-Kerakal.

Berdasarkan data lapangan didapati
bahwa Daerah Penelitian memiliki 2
Potensi yang berkembang hingga saat
ini antara lain; Potensi Positif pada
Daerah Penelitian yaitu berupa material-
material lepas yang terendapkan di
lingkungan Pantai atau Bahan Galian C.
Potensi Negatif pada Daerah Penelitan
yaitu berupa Gerakan Tanah vyang
disebabkan olen  beberapa faktor
Geologi antara lain batuan penyusun,
curah hujan, morfologi, dan stuktur

Geologi.
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ABSTRACT
“Geologi Daerah Warkapi dan Sekitarnya Distrik Tanah Rubuh Kabupaten Manokwari

Selatan Provinsi Papua Barat” Geographically, the research area is located between 1°8'00"-
1712'00" South Latitude and 13405'00"- 13409'00" East Longitude with geomorphological
conditions divided into two units and one deposit, namely Hills-Tersayat Topography Strong
Danudasional, Strong undulating topography- Denudational Hills, and Fluvial plains. There are
Denditric, Parallel and Trelis flow patterns, There are channel bars and point bars, there is a
"V"-shaped river for the young river stage and the letter "U" for the adult stage. The
stratigraphy of the research area can be grouped into several rock units and the oldest and
youngest sedimentary sequences. Andesite Units, Breccia Units, Sandstone Units, and Alluvial
Deposits that are not in harmony with the older units. The structure of the research area has
scouring joints with the main force direction N 60, and the structure that develops in the study
area is a right-down fault. The positive potential of the research area is that the product of
origin rock can be used as building material, while the negative potential of the research area is

prone to landslides.

Keywords: Geomorphology, Stratigraphy, Structure, Potential.

PENDAHULUAN yang sudah ada dan sedang berlangsung

Geologi adalah studi tentang bumi, (Noer Aziz M, Dkk 2002). Geologi juga
sebagai seluruh kelompok studi, asal, adalah ilmu yang mempelajari tentang
struktur, komposisi, sejarah termasuk bumi dan batuan sebagai penyusunnya serta

perkembangan kehidupan dan proses alami sejarah dan  fenomena-fenomena yang




membentuknya baik secara endogen maupun
eksogen. Untuk mempelajari fenomena-
fenomena tersebut perlu dilakukan suatu
penelitian, salah satu caranya yaitu
pemetaan geologi.

Pemetaan geologi pada dasarnya
adalah menggambarkan data pada peta dasar
topografi yang menghasilkan cerminan
kondisi geologi pada skala yang diinginkan.
Kondisi geologi yang dijumpai di lapangan
berupa penyebaran batuan, struktur geologi,
dan kenampakan morfologi. Pemetaan
geologi suatu daerah sangat berguna
diantaranya dapat merekomendasikan suatu
pengembangan wilayah berdasarkan potensi
dan kendala dari kondisi geologi tersebut.

Distrik Tanah Rubuh sudah pernah
dilakukan penelitian dengan skala kecil
(regional) yaitu 1:250.000 (Pieters.,Dkk
1985) sehingga secara Geologi daerah
penelitian memiliki litologi yang bervariasi
diantaranya batuan sedimen dan batuan
beku, dengan struktur geologi dibatasi oleh
sistem sesar Sorong Ransiki dan memiliki
kondisi  morfologinya  relatif  terjal.
Berdasarkan kondisi geologi tersebut dan
untuk mengetahui pengembangannya maka,
peneliti ingin mengkaji ulang
pengembangan geologi daerah penelitian
dengan melakukan pemetaan geologi yaitu

pada skala 1:25.000.

Hal- hal inilah yang menjadi latar
belakang  penulis  untuk  melakukan
penelitian di daerah tersebut dengan judul
“Geologi Daerah Warkapi dan Sekitarnya
Distrik Tanah Rubuh Kabupaten Manokwari

Selatan Provinsi Papua Barat”.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah langkah

atau prosedur yang akan dilakukan dalam
pengumpulan data atau informasi guna
memecahkan pemasalahan dan menguji
hipotesis penelitian menurut (Handayani
2010).

Untuk mengetahui Kondisi geologi
Daerah Penelitian penulis menggunakan

metode Pemetaan Geologi permukaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Geomofologi Daerah Penelitian
Geomorfologi  daerah  penelitian
berdasarkan data di lapangan dan hasil dari
pengolahan data relief serta interpretasi peta
topografi, daerah penelitian pada umumnya
masih berlangsung proses pelapukan dan
erosional. Sehingga dapat disimpukan
bahwa pada daerah penelitian termasuk
dalam bentukan asal Denudasional, dan
Fluvial. Berdasarkan hasil perhitungan
morfometri, maka peneliti membagi 3 satuan

(Gambar 5.1) berdasarkan persentase




kemiringan lereng yang mengacu pada

klasifikasi Van Zuidam 1985, yaitu:

1. Topografi Perbukitan- Tersayat Kuat
Danudasional

2. Topografi Bergelombang Kuat-

Perbukitan Denudasional

3. Dataran Fluvial

penampang berbentuk huruf “V” kemudian
terlihat hasil pelapukan berupa pengelupasan
bertahap bagian terluar batuan yang
menyerupai kulit bawang (Gambar 5.3),
gerakan tanah/longsoran (Gambar 54), dan
satuan ini memiliki ketebalan soil antara 5-

10 m. Satuan ini memiliki litologi penyusun

yaitu batuan andesit dengan penggunaan

lahannya sebagai hutan.

Gambar 5.1 Peta Satuan Geomorfologi

Topografi Perbukitan- Tersayat Kuat

Danudasional

Satuan Topografi Perbukitan-
Tersayat Kuat Denudasional (Gambar 5.2),
pada daerah penelitian menempati wilayah +
35% dan penyebarannya dari Utara —
Selatan. Secara morfometri satuan ini
mempunyai kelerengan rata - rata 21-55%
dengan beda tinggi 200- 500 m. Secara
morfogenesa yang mengontrol satuan ini
yaitu proses eksogenik yang secara langsung
di lapangan memperlihatkan bentuk puncak

relatif tajam dan lembah membentuk

Gambar 52 Topografi Perbukitan-
Tersayat Kuat Danudasional

Gambar 5.3 Kenampakan pelapukan mengulit
bawang pada Litologi andesit LP.24, dan
longsoran arah foto barat.




5.1.2 Topografi Bergelombang kuat-
Perbukitan Denudasional

Satuan Topografi Bergelombang
Kuat- Perbukitan Denudasional (Gambar
5.4) pada daerah penelitian menempati + 22
% dengan arah penyebaran dari Utara —
Tenggara. Secara morfometri satuan ini
mempunyai kelerengan rata - rata 14-20%
dengan beda tinggi 50- 200 m, dan secara
morfogenesa yang mengontrol satuan ini
yaitu eksogenik yang menunjukan tingkat
pelapukan dan erosi. Proses kenampakan
erosi yang terdapat pada daerah penelitian
antara lain erosi alur (Gambar 5.5). Pada
satuan ini litologi penyusunnya yaitu batuan
Breksi dan Batupasir dengan Vegetasi dari
satuan ini sedang hingga tinggi dan
dimanfaatkan penduduk sebagai lahan

perkebunan.

Gambar 5.4 Perbukitan Bergelombang
Denudasional , araf foto barat.

Gambar 5.5 Erosi Alur

Dataran Fluvial

Dataran  fluvial pada  daerah
penelitian menempati + 29 % arah
penyebaran  Utara— Tenggara daerah
penelitian. Secara morfometri daerah
penelitian kemiringan lereng 0 — 2 % dengan
beda tinggi <Sm. Secara morfogenesa yang
mengontrol satuan ini  ialah  proses
eksogenik dengan menunjukan kenampakan
di lokasi penelitian yaitu pengendapan hasil
material - material pelapukan berupa dataran
banjir (Gambar 5.6), chanel bar dan point
bar (Gambar 5.7), dimanfaatkan penduduk

sebagai lahan perkebunan, dan pemukiman.

timur




Stratigrafi Daerah Penelitian

Berdasarkan pengamatan fisik litologi
dilapangan, laboratorium serta mengacu
pada Peta geologi Regional Lembar Ransiki,
Irian Jaya skala 1:250.000 oleh : S.
Atmawinata, A.S. Hakim (GRDC) & P.E.
Pieters (BMR) 1989 dan buku geologi
lembar Ransiki Batuan Gunungapi Arfak
(Tema) Robinson & Ratman (1978) maka,
satuan litostratigrafi pada daerah penelitian
tersusun atas tiga satuan batuan tidak resmi
dan satu endapan yang diurutkan
berdasarkan umur yaitu, satuan Andesit

porfiri, satuan Breksi, satuan Batupasir, dan

Endapan Alluvial.

Satuan Andesit Porfiri

Satuan Andesit Porfiri dari hasil
pengamatan di lapangan satuan ini
menempati 34%, dengan arah penyebaran
relatif Barat Laut- Selatan Daerah
Penelitian. Secara megaskopis andesit
berwarna abu-abu kecoklatan (Gambar
5.12), struktur masif, tekstur porfiri, derajat
kristalin hipokristalin, keseragaman butir
inequiglanural, bentuk kristal subhedral-
anhedral, komposisi mineral piroksen,
Plagioklas, biotit dan massa dasar kristal.
Satuan Andesit Porfiri di lokasi penelitian
secara  fisik penciri ini dapat di

sebandingkan dengan Geologi Regional

Batuan Gunungapi Arfak (Tema) dengan

umur Eosen awal — Miosen akhir.

Gambar 5.12 Singkapan Satuan andesit, LP. 12,

arah foto barat.

Satuan Breksi Vulkanik

Satuan breksi Vulkanik dari hasil
pengamatan di lapangan menempati 15%,
arah penyebaran satuan ini relatif Utara —
Selatan ~ Daerah
megaskopis Breksi Vulkanik (Gambar 5.14)

Penelitian. Secara

berwarna coklat kehitaman jenis batuan
sedimen klastik, struktur masif, tekstur
berupa ukuran butir kerakal, derajat
pemilahan  buruk, derajat kebundaran
menyudut , kemas terbuka, semen Abu
Vulkanik, komposisi mineral fragmen &
matriks andesit dan basalt. Satuan ini secara
fisik  disebandingkan dengan Formasi
Gunungapi Arfak (Tema) yang selaras
satuan Andesit Porfiri dengan umur Eosen

awal — Miosen Akhir.




foto barat Laut.

Satuan Batupasir Lithik Arenit

Satuan Batupasir Lithik Arenit dari
hasil pengamatan di lapangan menempati
8%, dengan arah penyebaran satuan di
Tenggara  Daerah  Penelitian. Secara
Megaskopis  Batupasir  Lithik  Arenit
(Gambar 5.16) berwarna kecoklatan, jenis
batuan sedimen klastik, struktur massif,
tekstur berupa ukuran butir pasir sedang-
kasar, derajat pemilahan buruk, kemas
terbuka, bentuk butir menyudut, porositas
baik, permeabilitas baik, komposisi mineral
plagioklas, dengan semen mineral lempung.
Satuan ini  Secara fisik dapat di
sebandingkan dengan Formasi Befoor
dengan komposisi, batu pasir hasil
rombakan batuan gunungapi basalt- andesit.

Yang Secara umum, umur satuan ini yaitu

Pliosen-Plistosen.

Gambar 5.16 Singkapan Batupasir LP. 81 dengan S
334°E/ 24 arah foto baratlaut

Endapan Aluvial

Endapan Aluvial mencakup + 26 %
daerah penelitian, arah penyebaran barat laut
— tenggara. Secara megaskopis ( Gambar
5.18) material satuan ini berbutir halus
sampai kasar kerakal dengan tingkat erosi
dan pelapukan sangat tinggi. Satuan ini
disebandingkan dengan geologi regional

termasuk dalam satuan Qa yang berumur

kuarter.

Gambar 5.18 kenampakan Endapan Satuan Aluvial
Arah Timur Laut




Struktur Geologi Daerah Penelitian
Berdasarkan Kenampakan struktur yang

terdapat di daerah penelitian yaitu peneliti

mendapatkan data struktur berupa kekar

gerus dan cermin sesar sebagai berikut:

Kekar
Kenampakan kekar di  daerah
penilitian (Gambar 5.19) dan setelah

dilakukan pengukuran mendapatkan data
kekar sebanyak 100 data kekar (Lampiran).
Berdasarkan kenampakan ciri fisik kekar
termasuk dalam kekar gerus. Kekar gerus
pada daerah penelitian pada umumnya

terdapat di satuan andesit, yang di akibatkan

adanya tektonik yang bekerja sehingga

struktur ini terbentuk.

Foto 5.19 Kenampakan kekar gerus, arah foto selatan

Berdasarkan hasil analisis kekar

dengan menggunakan metode 5 lingkaran
diagram  kipas

yang mengacu pada

klasifikasi Moody and Hill 1956 , Maka arah
gaya utama adalah N 65" (Gambar 5.20)

20 15 10 5 0 5 10 15
Gambar 5.20 Diagram kipas.

Sejarah Geologi Daerah Penelitian

Sejarah geologi daerah penelitian
didasari oleh Geologi Regional dan Data
Lapangan. Dimana, dimulainya
pembentukan batuan pada Kala Eosen atas —
Miosen Bawah. Pada kala ini terjadilah
aktivitas vulkanik Gunung Api Arfak yang
terbentuk dari batuan dalam yang bersusun
mafik  sampai

menengah  sehingga

membentuk satuan Andesit Porfiri dan
Satuan Breksi vulkanik. Kemudian proses
sedimentasi mempengaruhi batuan Gunung
Api Arfak sehingga pada kala Pliosen -
Plistosen hasil dari proses tersebut
membentuk satuan Batupasir Lithik Arenit.
Selanjutnya  terjadi aktivitas tektonik
(orogenesa) yang mengakibatkan batuan
deformasi dan

mengalami proses

menyebabkan terbentuknya pola-pola kekar




gerus dengan arah gaya utama adalah N 65°.
Kemudian Seiring dengan berjalannya
waktu geologi sampai kala holosen, Proses
Eksogen mempengaruhi zona lemah batuan
sehingga menghasilkan endapan aluvial
yang merupakan hasil rombakan dari batuan
yang terbentuk sebelumnya.

Potensi Geologi Daerah Penelitian

Potensi geologi yang ada pada daerah
penelitian terdiri dari potensi positif antara
lain berupa material lepas yang terendapkan
di lingkungan pantai digunakan untuk
keperluan bahan bangunan yang berlokasi di
sepanjang pantai Warkapi. Sedangkan
potensi negatif antara lain gerakan tanah
yang dipengaruhi oleh beberapa factor
batuan penyusun, curah hujan, morfologi,

dan stuktur Geologi.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
penelitian  dilapangan  serta  analisis

laboratorium, maka dapat disimpulkan

bahwa:

A. Geomorfologi Daerah Penelitian terdiri
dari 3 subsatuan geomorfologi yaitu;
Satuan Perbukitan- Tersayat Kuat
Danudasional, Satuan bergelombang
kuat- Perbukitan Denudasional, dan

Satuan Dataran Fluvial dengan Pola

Aliran Sungai terbagi dua yaitu Pola
Aliran Dendritik yang terletak di Barat
Daya - Timur, dan Pola aliran Pararel
yang terletak di Barat Laut - Timur Laut
dimana stadia Daerah mencakup 2
Stadia yaitu Stadia Muda membentuk
penampang huruf V dan Stadia Tua
membentuk penampang huruf U.
Stratigrafi Daerah  Penelitian pada
mulanya terbentuk satuan Andesit dan
Breksi Vulkanik zaman Tersier kala
Eosen Atas — Miosen Bawah, yang
selaras dengan Satuan Batupasir Lithik
Arenit pada Zaman Kuarter Kala
Pliosen- Plistosen. Kemudian proses
erosi mempengaruhi batuan sehingga
terendapkan Endapan Alluvial Zaman
Kuarter Kala Holosen.

Struktur geologi yang berkembang di
daerah penelitian yaitu berupa kekar
Gerus dengan arah tegasan gaya utama
adalah N 65"

Sejarah Geologi Daerah Penelitian
berdasarkan Geologi Regional,
dimulainya pembentukan batuan pada
Satuan Batuan Andesit dan Satuan
Breksi Vulkanik Kala Eosen atas —
Miosen Bawah. Dimana satuan ini
terbentuk akibat aktivitas vulkanik
Gunung Api Arfak yang berasal dari

batuan dalam bersusun mafik sampai




menengah. Kemudian proses

sedimentasi mempengaruhi Batuan
Andesit dan Breksi Vulkanik sehingga
dilanjutkan pengendapan Satuan
Batupasir Lithik Arenit pada kala
Pliosen - Plistosen. Selanjutnya pasca
pembentukan, Batuan mengalami
proses tektonik dengan arah gaya dari
arah gaya utama, relative dari arah barat
laut — tenggara membentuk kekar gerus
yang terdapat pada Batuan Formasi
Gunung Api Arfak. Setelah Formasi itu
tersingkap di permukaan, dilanjutkan
dengan proses pelapukan dan erosi Kala
Kuarter dimana hasil rombakan tersebut
membentuk Endapan Alluvial yang
berupa Material lepas yang berukuran
Pasir-Kerakal.

Berdasarkan data lapangan didapati
bahwa Daerah Penelitian memiliki 2
Potensi yang berkembang hingga saat
ini antara lain; Potensi Positif pada
Daerah Penelitian yaitu berupa material-
material lepas yang terendapkan di
lingkungan Pantai atau Bahan Galian C.
Potensi Negatif pada Daerah Penelitan
yaitu berupa Gerakan Tanah yang
disebabkan oleh beberapa faktor
Geologi antara lain batuan penyusun,

curah hujan, morfologi, dan stuktur

Geologi.
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